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“There is no limit of struggling,  
but when you give up,  







Rumah Sakit Paru Surabaya merupakan sebuah organisasi yang bergerak 
dalam bidang pelayanan masyarakat. Salah satu bentuk dari kegiatan pelayanan 
masyarakat yaitu pelayanan instalasi farmasi. Untuk saat ini pengolahan data 
pegeluaran obat yang dilakukan secara manual akan memakan banyak waktu dan 
tenaga, belum lagi kesalahan yang sangat rentan terjadi. Data-data yang masuk 
akan dicatat dan dihitung kedalam sebuah buku, pencatatan ini merupakan 
pekerjaan yang membutuhkan waktu tidak sedikit. Selain itu Jumlah permintaan 
obat yang fluktuatif setiap bulannya mengakibatkan bagian Instalasi Farmasi 
mengalami kesulitan dalam melakukan persediaan obat.  
Solusi yang diberikan terkait dengan kegiatan ada pada unit Instalasi 
farmasi adalah pembuatan sistem informasi persedian obat dapat membantu 
melakukan proses pengadaan  obat yang ada pada instalasi farmasi seperti 
memberikan informasi peramalan obat menggunakan metode double exponential 
smoothing, kemudian menentukan titik pemesanan obat kembali yang 
menggunakan metode Reorder Point, dan metode Economic Order Quantity yang 
menghasilkan jumlah obat yang sebaiknya dipesan pada saat titik pemesanan 
kembali tersebut sehingga persediaan obat yang ada pada instalasi farmasi dapat 
selalu terjaga untuk memenuhi kebutuhan pasien. 
Penerapan Sistem informasi persediaan obat ini membantu mencatat 
transaksi pengeluaran, transaksi pemesanan, dan transaksi penerimaan,dan 
menghasilkan laporan pengeluaran obat, laporan pemesanan obat, dan laporan 
penerimaan obat,  
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1.1 Latar Belakang 
Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis (Jogiyanto,2005:18) Sistem 
Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial 
dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu 
dengan laporan-laporan yang diperlukan. Penggunaan sistem informasi berbasis 
komputer akan mempermudah melakukan pendataan terutama pada Rumah Sakit 
yang memiliki banyak sekali transaksi didalamnya seperti pendaftaran pasien 
hingga obat yang tersedia pada bagian farmasi. 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Rumah Sakit Paru Surabaya adalah sarana 
layanan kesehatan masyarakat milik pemerintah kota Surabaya. Salah satu 
layanan kesehatan yang diberikan adalah pelayanan obat untuk pasien umum dan 
rawat inap. Instalasi Farmasi merupakan bagian dari UPT Rumah Sakit Paru 
Surabaya yang khusus ditugaskan mengelola obat untuk kebutuhan pasien rumah 
sakit. Saat ini Instalasi Farmasi UPT Rumah Sakit Paru Surabaya mengelola lebih 
dari 500 jenis obat. 
Pada proses perencanaan persediaan, petugas Instalasi Farmasi menentukan 
kapan dilakukan pemesanan obat dengan membandingkan jumlah stok yang ada 
dengan rata-rata jumlah pengeluaran obat 2 (dua) bulan sebelumnya. Apabila 





sebelumnya maka akan dilakukan pemesanan obat. untuk menentukan jumlah 





yang akan dipesan kembali, petugas Instalasi Farmasi akan melihat dari jumlah 
rata-rata penjualan 3 bulan sebelumnnya.  
Terdapat beberapa permasalahaan yang dialami dengan melakukan 
pengendalian seperti ini. Jumlah permintaan obat yang fluktuatif setiap bulannya 
mengakibatkan bagian Instalasi Farmasi mengalami kesalahan dalam melakukan 
persediaan obat. Sebagai contoh pada bulan Desember 2015 terdapat kekurangan 
persediaan untuk Vitamin B Complex, dimana sisa stok untuk bulan November 
sebanyak 165 tablet dan Instalasi Farmasi hanya melakukan pemesanan sebanyak 
5000 tablet saja, sedangkan sampai pada tanggal 17 Desember 2015 total jumlah 
permintaan obat telah melebihi jumlah stok yang ada yaitu sebanyak 5379 tablet. 
Sehingga Instalasi Farmasi harus melakukan pemesanan darurat untuk memenuhi 
jumlah permintaan Vitamin B Complex. Padahal pemesanan darurat sebaiknya 
dihindari karena tidak setiap saat pemesanan obat dapat diterima saat itu juga, 
apabila pemesanan darurat tidak terpenuhi maka dengan stok obat yang kosong 
Instalasi Farmasi tidak dapat memenuhi permintaan obat tersebut. 
Disisi lain, proses pencatatan stok obat sudah menggunakan Microsoft 
Excel akan tetapi hanya terbatas proses perhitungannya saja. Untuk memasukan 
data pemasukan dan data pengeluaran obat dilakukan secara manual setiap 
harinya, proses pencatatan dibagi setiap bulan sehingga pada awal bulan perlu 
dibuat kembali tabel beserta formulanya dan harus memasukan kembali data obat 
yang diperlukan untuk mengawali proses pencatatan. Dengan cara pencatatan 
yang masih konvensional ini tentu saja proses pembuatan laporan seperti laporan 





waktu pada saat pembuatannya, dikarenakan harus mencari dan mengumpulkan 
data-data yang diperlukan untuk membuat sebuah laporan. 
Berdasarkan permasalahan diatas, Instalasi Farmasi membutuhkan sistem 
perencanaan yang lebih baik, sehingga dapat menentukan waktu untuk memesan 
kembali, jumlah pemesanan tiap periode dan menentukan stok minimum. Metode 
perencanaan persedian yang digunakan adalah metode EOQ (Economic Order 
Quantity). Menurut Heizer dan Render(2005:68) EOQ adalah salah satu tehnik 
pengendalian persediaan yang paling tua dan terkenal secara luas, metode 
pengendalian persediaan ini menjawab 2 (dua) pertanyaan penting, kapan harus 
memesan dan berapa banyak harus memesan, dan juga akan didukung dengan 
proses peramalan untuk membantu mendapatkan data permintaan obat yang 
dibutuhkan dalam proses perhitungan EOQ. Setelah dilakukan uji pola data, 
didapat pola datanya adalah kecenderungan (trend), sehingga metode peramalan 
yang sesuai dengan pola data tersebut adalah Exponential Smoothing.  Stok 
minimum akan ditentukan menggunakan safety stock. Menurut Sofyan dan 
Assauri (2008:263) safety stock adalah persediaan tambahan yang diadakan untuk 
melindung atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan. Dengan 
sistem informasi persediaan obat ini bagian Instalasi Farmasi Rumah Sakit Paru 
Surabaya diharapkan dapat membantu merencanakan pengendalian persediaan 
obat, Instalasi Farmasi tidak lagi mengalami permasalahan dalam mentukan 
jumlah pemesanan obat. Sistem informasi yang dibangun juga dapat 
menggolongkan obat-obat yang ada, memberikan Informasi stok dan harga jual 
obat, dan mempermudah proses pencatatan pengeluaran obat. Sistem informasi ini 





masa kadaluarsa kurang dari 1 bulan, laporan pemesanan obat, dan laporan 
penerimaan obat. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 
dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana merancang bangun sistem informasi 
persediaan obat pada Instalasi farmasi Rumah Sakit Paru Surabaya. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : Adapun batasan 
masalah dalam pembuatan sistem informasi persediaan obat ini ialah sebagai 
berikut: 
1. Metode peramalan yang digunakan adalah Exponential Smoothing (Periode 
empat bulan kedepan). 
 
 
Gambar 1.1 Pola data Pengeluaran salah satu obat di Rs. Paru Suarabaya 
2. Data yang digunakan untuk melakukan peramalan adalah data pengeluran 
obat Instalasi Farmasi Rumah Sakit Paru Surabaya bulan Februari 2015 - 
Januari 2016. 
7726 8001 
9011 9036 9438 8809 
9894 



















3. Untuk uji coba peramalan dan transaksi menggunakan 5 data jenis obat 
yaitu Vitamin B Complex, As Mefenamat 500 mg, Abocath no 20, Cefadroxil 
500 mg, dan Ciprofloxacin Tab 500 mg 
4. Model yang digunakan untuk pengeluaran obat adalah FIFO (First In First 
Out) 
5. Model yang digunakan untuk menentukan jumlah persediaan optimal adalah 
EOQ (Economic Order Quantity) 
6. Penentuan harga jual Obat sudah disediakan oleh pihak Logistic Rumah 
Sakit Paru Surabaya. 
7. Diasumsikan lead time setiap obat tetap yaitu 2 hari 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah menghasilkan Rancang 
Bangun Sistem Informasi Persediaan Obat pada Instalasi Farmasi Rumah Sakit 
Paru Surabaya yang dapat membantu merencanakan pengendalian persediaan 
obat, memberikan Informasi stok dan harga jual obat, dan mempermudah proses 
pencatatan pengeluaran obat. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam pembuatan rancang bangun sistem 
informasi ppersediaann obat ini ialah sebagai berikut: 
1. Dapat melakukan proses transaksi pengeluaran obat. 
2. Dapat mencatat pengeluaran obat 





4. Dapat membuat laporan pengeluaran obat perbulan, laporan daftar obat 
dengan masa kadaluarsa kurang dari 1 bulan, laporan pemesanan obat, dan 
laporan penerimaan obat.  
5. Dapat mencatat pengeluranan obat, pemesanan obat, dan penerimaan obat. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang masalah yang sedang 
dibahas, maka sistematika penulisan laporan pembuatan Sistem Informasi 
Persediaan Obat pada Rumah Sakit Paru Surabaya 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini dikemukakan hal-hal yang menjadi latar belakang, identifikasi 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian yang ingin dicapai, batasan 
masalah, manfaat aplikasi bagi perusahaan, serta sistematika penulisan 
laporan ini. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjabarkan teori-teori yang sesuai dan digunakan untuk membuat 
aplikasi yang sesuai dengan permasalahan yang terjadi. Teori-teori tersebut 
yaitu: Sistem Informasi, Instalasi Farmasi, Tugas dan Tanggung Jawab 
Instalasi Farmasi, Persediaan, Reorder Point (ROP), Economic Order 
Quantity (EOQ), Safety Stock, First Expired First Out (FEFO), Konsep 
Dasar Peramalan, Teknik Peramalan Kuantitatif, dan Metode Double 
Exponential Smoothing (HOLT). 
BAB III DESKRIPSI PEKERJAAN 
Bab ini menjabarkan tentang tahap-tahap dan cara yang yang digunakan 





metode pengumpulan data berupa wawancara, observasi lapangan, dan 
pengumpulan laporan-laporan stok dan transaksi penjualan. Hasil analisis 
sistem tersebut digunakan sebagai dasar perancangan sistem yang dibuat 
dalam bentuk Diagram Alur Data, struktur tabel basis data, Entity 
Relationship Diagram, dan desain antarmuka pengguna. 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI  
Bab ini menjabarkan tentang implementasi sistem yang telah dihasilkan. 
Sistem yang diimplementasikan diuji dan dievaluasi hingga memenuhi 
kebutuhan rumah sakit dalam menyelesaikan masalah pengendalian 
persediaan. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini menjabarkan kesimpulan dari pengembangan sistem yang telah 
diimplementasi dan dievaluasi, serta saran untuk pengembangan selanjutnya 










Pada landasan teori ini akan dijelaskan dasar-dasar teori yang berhubungan 
dengan permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini. Hal ini penting 
karena teori-teori yang ada pada landasan teori ini digunakan sebagai landasan 
pemikiran dalam tugas akhir ini, adapun teori-teori yang digunakan diantaranya: 
2.1 Sistem Informasi 
Menurut Edhy Sutanta (2003:4), sistem secara umum dapat didefinisikan 
sebagai kumpulan hal atau elemen yang saling bekerja sama atau yang 
dihubungkan dengan cara-cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuan untuk 
melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatu tujuan. Sistem mempunyai 
karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu : Komponen Sistem, Batasan Sistem, 
Lingkungan Luar Sistem, Penghubung Sistem, Masukan Sistem, Keluaran 
Sistem, Pengolahan Sistem dan Sasaran Sistem. 
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna dan 
menjadi berarti bagi penerimanya. Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi 
ketidakpastian di dalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. 
Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan 
dengan biaya untuk mendapatkan informasi tersebut. Kualitas informasi sangat 
dipengaruhi atau ditentukan oleh beberapa hal yaitu : Relevan (Relevancy), 
Akurat (Accurancy), Tepat waktu (Time liness), Ekonomis (Economy), Efisien 
(Efficiency), Ketersediaan (Availability), Dapat dipercaya (Reliability), Konsisten 





Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis (Jogiyanto,2005:18) 
Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
2.2 Instalasi Farmasi 
 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 44 tahun 2009 tentang 
rumah sakit, instalasi farmasi merupakan bagian dari rumah sakit yang harus 
menjamin ketersediaan sediaan farmasi dan alat kesehatan yang bermutu, 
bermanfaat, aman dan terjangkau yang bertugas menyelenggarakan, 
mengkoordinasikan, mengatur dan mengawasi seluruh kegiatan pelayanan 
farmasi serta melaksanakan pembinaan teknis kefarmasian di rumah sakit, seperti 
pengelolaan alat kesehatan, sediaan farmasi dan bahan habis pakai yang 
dilakukan dengan cara sistem satu pintu. Adapun yang dimaksud dengan sistem 
satu pintu adalah rumah sakit hanya memiliki satu kebijakan kefarmasian 
termasuk pembuatan formularium pengadaan dan pendistribusian alat kesehatan, 
sediaan farmasi dan bahan habis pakai yang bertujuan untuk mengutamakan 
kepentingan pasien.  
 Instalasi farmasi rumah sakit adalah suatu departemen atau unit atau bagian 
di suatu rumah sakit dipimpin oleh seorang apoteker yang memiliki tugas 
melaksanakan kegiatan kefarmasian, seperti mengawasi pembuatan obat, 
pengadaan obat, pendistribusian obat/perbekalan farmasi, berperan dalam 
program pendidikan dan penelitian, pembinaan kesehatan masyarakat melalui 





obat oleh pasien. Dengan demikian apoteker di rumah sakit dapat membantu 
tercapainya suatu pengobatan yang aman dan rasional yang berorientasi pada 
pasien dan bukan hanya berorientasi pada produk (Menterian Kesehatan 
Republik Indonesia, 2004). 
2.3 Tugas dan Tanggung Jawab Instalasi Farmasi Rumah Sakit 
Menurut PerMenKes Nomor 58 Tahun 2014 tentang standar pelayanan 
kefarmasian di Rumah Sakit, Tugas Instalasi Farmasi Rumah Sakit yaitu:  
1. Indikator yang ditetapkan sebisa mungkin sederhana baik dalam 
pengumpulan data maupun dalam rumus perhitungan untuk 
mendapatkannya. 
2. Menyelenggarakan, mengkoordinasikan, mengatur dan mengawasi seluruh 
kegiatan Pelayanan Farmasi Klinis yang optimal dan profesional serta 
sesuai prosedur dan etik profesi. 
3. Melaksanakan pengelolaan Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan, dan Bahan 
Medis Habis Pakai yang efektif, aman, bermutu dan efisien. 
4. Melaksanakan pengkajian dan pemantauan penggunaan Sediaan Farmasi, 
Alat Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai guna memaksimalkan efek 
terapi dan keamanan serta meminimalkan risiko. 
5. Melaksanakan Komunikasi, Edukasi dan Informasi (KIE) serta 
memberikan rekomendasi kepada dokter, perawat dan pasien. 
6. Berperan aktif dalam Tim Farmasi dan Terapi. 
7. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan serta pengembangan Pelayanan 





8. Memfasilitasi dan mendorong tersusunnya standar pengobatan dan 
formularium Rumah Sakit. 
2.4 Persediaan 
Menurut Menurut Herjanto (2008:237) persediaan adalah bahan baku atau 
barangyang disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, 
misalnya untuk digunakan dalam proses produksi atau perakitan, untuk dijual 
kembali atau untuk suku cadang dari suatu peralatan atau mesin. Persediaan 
dapat berupa bahan mentah, bahan pembantu, barang dalam proses, barang jadi 
ataupun suku cadang.  
Beberapa fungsi penting yang dikandung oleh persediaan dalam memenuhi 
kebutuhan perusahaan , sebagai berikut :  
1. Memfasilitasi dan mendorong tersusunnya standar pengobatan dan 
formularium Rumah Sakit. 
2. Mengurangi resiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau barang yang 
dibutuhkan perusahaan.  
3. Mengurangi resiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga harus 
dikembalikan.  
4. Mengurangi resiko terhadap kenaikan harga barang atau inflasi.  
5. Untuk menyimpan bahan baku atau barang yang dihasilkan secara 
musiman sehingga perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan itu tidak 
tersedia di pasaran.  






7. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan tersedianya barang yang 
diperlukan. 
2.5 Economic Order Quantity (EOQ) 
Menurut (Kasmir, 2010: 274) EOQ adalah jumlah pesanan yang dapat 
meminimumkan total biaya persediaan, pembelian yang optimal. Untuk mecari 
berapa total bahan yang tetap untuk dibeli dalam setiap kali pembelian untuk 
menutup kebutuhan selama satu periode 
Model EOQ adalah salah satu teknik pengendalian persediaan yang paling 
tua dan paling dikenal secara luas. Teknik ini relatif mudah untuk digunakan 
tetapi didasarkan pada beberapa asumsi menurut (Heizer & Render, 2005) adalah 
sebagai berikut : 
1. Permintaan diketahui, tetap, dan bebas 
2. Lead time yaitu waktu antara pemesanan dan penerimaan pesanan diketahui 
dan konstan. 
3. Penerimaan persediaan bersifat seketika dan lengkap. Dengan kata lain, 
persediaan dari sebuah pesanan tiba dalam satu batch sekaligus. 
4. Diskon (potongan harga) karena kuantitas tidak memungkinkan. 
5. Biaya variabel yang ada hanyalah biaya pengaturan atau pemesanan (biaya 
setup) dan biaya menahan atau menyimpan persediaan dari waktu ke waktu 
(biaya penyimpanan atau penggudangan). 
6. Kosongnya persediaan (kekurangan) dapat dihindari sepenuhnya jika 
pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat. 
Model EOQ adalah salah satu teknik pengendalian persediaan yang paling 





tetapi didasarkan pada beberapa asumsi menurut (Heizer & Render, 2005) adalah 
sebagai berikut : 
1. Kosongnya persediaan (kekurangan) dapat dihindari sepenuhnya jika 
pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat. 
2. Membuat sebuah persamaan untuk biaya setup atau biaya pemesanan. 
3. Membuat sebuah persamaan untuk biaya penyimpanan. 
4. Menentukan biaya setup yang sama dengan biaya penyimpanan. 
5. Menyelesaikan persamaan untuk kuantitas pesanan yang optimum. 




D :  Kebutuhan dalam suatu periode perencanaan 
Q:  Jumlah barang yang dipesan setiap kali pesanan dibuat 
S :  Biaya yang harus dikeluarkan setiap kali pesanan dibuat 
h :  Biaya simpan per unit periode 
2.6 Reorder Point (ROP) 
Menurut Sofjan Assauri (2004;196), tingkat pemesanan kembali (reorder 
point) adalah Tingkat pemesanan kembali adalah suatu titik atau batas dari 
jumlah persediaan yang ada pada suatu saat dimana pemesanan harus diadakan 
kembali Faktor-faktor yang mempengaruhi titik pemesanan kembali adalah : 
1. Lead Time, adalah waktu yang dibutuhkan antara barang yang dipesan 
hingga sampai diperusahaan 





3. Persediaan Pengaman (Safety Stock), yaitu jumlah persediaan barang 
minimum yang harus dimiliki oleh perusahaan untuk menjaga 
kemungkinan keterlambatan datangnya bahan baku. 
Dari ketiga faktor di atas, maka reorder point dapat dicari dengan rumus 
berikut ini : 
Reorder point = (LT x AU) + SS 
Keterangan : 
LT = Lead Time  
AU = Penggunaan barang per satuan waktu 
SS = Safety Stock 
2.7 Safety Stock 
Menurut Sofyan dan Assauri (2008:263) safety stock adalah persediaan 
tambahan yang diadakan untuk melindung atau menjaga kemungkinan terjadinya 
kekurangan bahan.  
Perhitungan safety stock atau persediaan pengaman dilakukan dengan cara 
sebagai berikut (Ranie, 2014) : 
Safety stock = (Pemakaian maksimum – Pemakaian rata-rata) x Lead time 
2.8 First Expired First Out (FEFO) 
Menurut Hadnyanawati (2005:21) didalam thesisnya yang berjudul Sistem 
Informasi Persediaan Bahan Habis Pakai Untuk Pengendalian Bahan Praktikum 
Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember, metode FEFO adalah 
metodepengeluaran barang habis pakai, baik darigudang maupun dikeluarkan 
kepada pasien, yang expired date (tanggal kadaluarsa) nya lebih pendek dari 





barang habis pakai memiliki tanggal kadaluarsa yang lebih dahulu maka barang 
tersebut harus dikeluarkan lebih dahulu juga. 
 
2.9 Peramalan (Forcasting) 
Menurut Ricky Martono (2013:68) peramalan (forcasting) adalah sebuah 
kegiatan sebelum perencanaan yang bertujuan memperkirakan kondisi pasar san 
permintaan konsumen dikondisi mendatang. Peramalan ini penting karena 
organisasi makin kompleks untuk pengambilan keputusan, keadaan lingkungan 
dan keingingan konsumen berubah cepat. Dengan situasi tersebut, perusahaan 
dituntut untuk menghadapi perubahaan dimasa datang akibat perubahaan kondisi 
ekonomi dan bisnis, competitor, trend pasar, dan pengaruh dari program promosi 
perusahaan. 
2.9.1 Teknik Peramalan Kuantitaif 
Penerapan ini bergantung pada keakuratan data yang dimiliki, asumsi yang 
disepakati bersama, dan dipengaruhi oleh 2 kondisi perusahaan, yaitu intrinsik 
dan ekstrinstik 
Pada kondisi intrinsik, perusahaan menggunakan data penjualan sendiri, 
kemudian menggunakan teknik statistic untuk memprediksi penjualan. Contoh 
teknik yang umum digunakan adalah moving average, exponensial smoothing, 
time series, seasonal, dan deseasonal. 
Pada kondisi ekstrinsik, perusahaan melihat korelasi penjualan barang yang 
dapat mempengaruhi penjualan produk. Indikator kondisi ekstrinsik adalah 
ekonomi dan demografi penduduk. Contoh teknik yang digunakan adalah 





2.9.2 Metode Exponential Smoothing 
Menurut Arsyad (2001:87), metode exponential smoothing adalah suatu 
prosedur yang mengulang perhitungan secara terus menerus dengan 
menggunakan data terbaru dengan didasarkan pada perhitungan rata-rata 
pemulusan data masa lalu secara exponensial. Pada metode yang dikemukakan 
oleh winter ini didasarkan atas 3 (tiga) parameter pemulusan, yaitu satu untuk 
unsur stasioner, satu untuk trend, satu untuk musiman. 
 Persamaan metode Winter’s Exponential Smoothing , (Arsyad, 2001:87) 
yang digunakan adalah sebagai berikut : 
A. Pemulusan Eksponensial 
𝐴𝑡 = 𝛼  𝑌𝑡 𝑆𝑡−𝐿 + (1 − 𝛼)(𝐴𝑡−1 + 𝑇𝑡−1) 
B. Estimasi Trend 
𝑇𝑡 = 𝛽(𝐴𝑡 − 𝐴𝑡−1) + (1 − 𝛽) 𝑇𝑡−1 
C. Estimasi Musiman 
 𝑆𝑡 = 𝑇  𝑌𝑡 𝐴𝑡 + (1 − 𝑇)𝑆𝑡−𝐿  
D. Ramalan untuk Periode p di Masa Datang 
𝑌�𝑡+𝑝 = (𝐴𝑡 + 𝑝𝑇𝑡) + 𝑆𝑡−𝐿+𝑝 
 
Keterangan : 
At  = nilai pemulusan yang baru 
α  = konstanta pemulusan data (0 ≤ α ≤ 1) 
Yt = data baru atau nilai actual pada periode t 





St  = estimasi musiman 
μ  = konstanta pemulusan untuk estimasi musiman (0 ≤ μ ≤ 1) 
p  = periode yang diramalkan 
L  = panjang musim 
Ŷt+p = peramalan pada periode p 
2.10 Obat 
Instalasi farmasi rumah sakit adalah suatu departemen atau unit atau bagian 
di suatu Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 36 tahun 2009 
tentang kesehatan, obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk 
biologi yang digunakan untuk memengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi 
atau keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, 
penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk 
manusia.  
Menurut Drs. H. Syamsuni (2005:13), yang dimaksud obat adalah suatu 
bahan atau campuran bahan untuk dipergunakan dalam menentukan diagnosis, 
mencegah, mengurangi, menghilangkan, menyembuhkan penyakit atau gejala 
penyakit, luka atau kelainan badaniah atau rohaniah pada manusia atau hewan 
termasuk untuk memperelok tubuh atau bagian tubuh manusia. 
2.11 Web 
 Menurut Ir. Yuniar Supardi (2010:2) web server merupakan perangkat 
lunak yang mengelola (mengatur) permintaan user dari browser dan hasilnya 
dikembalikan kembali ke browser, sedangkan database server merupakan 





2.12 Metode Pengembangan Sistem dengan Sistem Development Life Cycle 
(SDLC) 
Sistem Development Life Cycle (SDLC) merupakan suatu urutan dari 
beberapa proses secara bertahap didalam merancang dan mengembangkan sistem 
yang dikenal dengan nama Information Sistem Development atau juga 
Application Development (Dewanto, 2004). Menurut Pressman (2015), SDLC 
merupakan proses yang digunakan untuk melakukan perancangan sistem serta 
metodologi yang digunakan untuk mengembangkan suatu sistem. 
Metode pengembangan waterfall menurut Pressman (2015) ialah model 
yang bersifat sistematis dan berurutan dalam mengembangkan dan membangun 
sebuah perangkat lunak. Model waterfall merupakan model pengembangan 
perangkat lunak yang paling banyak dipakai dalam Software Engineering 
walaupun model ini dianggap model kuno karena diperkenalkan pada tahun 1970 
oleh Winston Royce. Model ini dilakukan tahap demi tahap yang mengharuskan 
menyelesaikan tahap sebelumnya sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya 
sehingga model ini dikatan dengan model waterfall. 
Fase-fase dalam model waterfall menurut Pressman (2015), yaitu sebagai 
berikut: 
 





Tahap 1: Communication (Project Initiation & Requirements Gathering) 
Tahap Komunikasi merupakan tahap awal yang perlu dikerjakan sebelum 
memasuki pekerjaan yang bersifat teknis. Pada tahap ini dilakukan analisis 
mengenai permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh organisasi, 
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dan membantu dalam mendefinisikan 
fitur dan fungsi dari perangkat lunak. Pengumpulan data-data tidak hanya sebatas 
melalui wawancara dan observasi pada organisasi tetapi juga didapatkan dari 
jurnal, artikel dan internet. 
Tahap 2: Planning (Estimating, Scheduling, Tracking) 
Tahap planning atau perencanaan merupakan tahapan yang akan menjelaskan 
mengenai tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, risiko yang dapat terjadi, 
sumber daya yang diperlukan dalam pembuatan sistem, produk kerja yang ingin 
dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan, dan tracking proses 
pengerjaan sistem. 
Tahap 3: Modelling (Analysis and Design) 
Tahap ini merupakan tahapan untuk melakukan perancangan dan permodelan 
arsitektur sistem yang berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur 
perangkat lunak, tampilan interface dan algoritma program. 
Tahap 4: Construction (Code and Test) 
Tahap construction merupakan proses penerjemahan dari bentuk desain menjadi 
kode atau Bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah pemberian kode selesai 
maka tahap selanjutnya yaitu melakukan pengujian terhadap sistem dan juga 





menemukan kesalahan yang mungkin terjadi dan setelah mendapatkan kesalahan 
atau bug tersebut maka akan langsung diperbaiki. 
Tahap 5: Deployment (Delivery, Support, Feedback) 
Tahap deployment merupakan tahapan implementasi perangkat lunak ke 
pengguna, pemeliharaan perangkat lunak secara berkala, perbaikan perangkat 
lunak, evaluasi perangkat lunak, dan pengembangan perangkat lunak 
berdasarkan umpan balik yang diberikan agar sistem dapat tetap berjalan dan 
berkembang sesuai dengan fungsinya. 
Untuk Tahap Deployment, penulis hanya akan membahas sampai pada proses 
Delivery 
2.13 MySQL 
MySQL (My Structured Query Language) adalah software basis data 
yang tergolong tipe database server dan bersifat open source (Kadir, 2009). 
Database Server merupakan jenis basis data yang secara aktif memantau 
permintaan akses terhadap data. MySQL memiliki beberapa keuntungan yaitu 
bersifat gratis yang dapat dengan mudah diunduh di internet, selain itu basis data 
MySQL bersifat multiplatform yang dapat diakses berbagai sistem operasi. 
Database MySQL dapat digunakan dalam pembuatan aplikasi berbasis web dan 
desktop. 
2.14 Testing Software 
Testing software merupakan proses untuk mengoperasikan perangkat 
lunak dalam suatu kondisi yang dikendalikan untuk mengetahui apakah 
perangkat lunak telah sesuai dan berlaku sebagaimana yang telah ditetapkan 





apakah spesifikasi yang telah ditetapkan sudah memenuhi keinginan atau 
kebutuhan dari pengguna yang sebenarnya  (Romeo, 2003). Testing dapat dilihat 
sebagai suati aktifitas yang menyeluruh dan terus-menerus sepanjang proses 
pengembangan. Tujuan akhir dari melakukan pengujian suatu perangkat lunak 
ialah untuk mendapatkan informasi yang dapat diualang secara konsisten 
(reliable) tentang hal yang mungkin sekitar pergangkat lunak dengan cara 
termudah dan paling efektif. 
2.15 Black Box Testing 
Black Box Testing biasa disebut sebagai behavioral testing , 
specification-based testig, input/output testing atau functional testing dimana 
pengujian black box testing ini dapat dilakukan tanpa pengetahuan detil struktur 
internal sistem atau komponen yang dites  (Romeo, 2003). Penggunaan black-
box testing dapat melakukan perekayasaan perangkat lunak dengan 
menggunakan sekumpulan kondisi masukan yang dapat secara penuh memeriksa 
keseluruhan kebutuhan fungsional pada suatu program. Beberapa kategori error 
yang dapat diketahui dengan menggunakan black-box testing ialah sebagai 
berikut: 
1. Fungsi yang hilang atau tidak benar 
2. Error dari antar-muka 
3. Error dari struktur data atau akses eksternal database 
4. Error dari kinerja atua tingkah laku 
















Dalam pembuatan sistem informasi ini menerapkan konsep SDLC (Systems 
Development Life Cycle). Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 
pembuatan Sistem Informasi persediaan obat pada instalasi farmasi rumah sakit 
Paru Surabaya yaitu sebagai berikut: 
Perancangan aplikasi penilaian kinerja pegawai berbasis web ini 
menerapkan System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall Model yang 
berguna untuk menggambarkan tahapan-tahapan dalam perancangan sistem serta 
langkah-langkah yang harus dikerjakan dari setiap tahapan. Tahapan-tahapan yang 
akan dilakukan pada perancangan sistem ini disesuaikan dengan model waterfall 
dimana terdiri dari tahap communication, planning, modeling, dan construction. 
Metode penelitian dilakukan untuk dapat mengerjakan Tugas Akhir sesuai 
dengan tahapan-tahapan yang diperlukan agar dalam pengerjaan dapat dilakukan 
dengan terstruktur dan sistematis. Adapun model penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 3.1. 
 





Tahapan Communication merupakan tahapan awal yang akan dilakukan dalam 
melakukan pembuatan Rancang Bangun Sistem Informasi Persediaan Obat pada 
Instalasi Farmasi Rumah Sakit Paru Surabaya. Pada tahapan ini dilakukan 
pengumpulan data yang berguna dalam pengembangan aplikasi penilaian kinerja 
pegawai yang diperoleh dari berbagai sumber yang terlibat. Pada tahap 
communication ini dilakukan dua cara untuk mendapatkan data-data yang 
dibutuhkan yaitu: 
1. Observasi 
Pada kegiatan observasi ini dilakukan pengamatan secara langsung proses 
yang terjadi dalam melakukan persediaan obat pada instalasi farmasi dirumah 
sakit Paru Surabaya. Pengumpulan data dengan cara observasi ini dilakukan untuk 
mendapatkan informasi dan data yang berhubungan dalam penyelesaian masalah 
dan untuk mengetahui langkah-langkah yang dilakukan dalam melakakukan 
persediaan obat. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan Ketua Farmasi yang memiliki tanggung 
jawab dalam proses pengadaan di instlasi farmasi rumah sakit Paru Surabaya. 
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi-informasi yang 
dibutuhkan sehingga dari informasi yang didapatkan tersebut dapat dibangun 
sebuah sistem yang mampu menangani permasalahan yang dihadapi dalam proses 
pengadaan obat. Beberapa informasi yang didapatkan dalam proses wawancara 
ialah informasi mengenai data-data yang akan diolah seperti data obat dan 





Pada tahap komunikasi ini juga dilakukan terhadap beberapa analisis yang 
diperlukan dalam proses pengembangan sistem yaitu analisis proses bisnis, 
analisis kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan fungsionalitas, analisis 
kebutuhan non fungsional, dan analisis kebutuhan sistem. 
 
3.1 Analisis Sistem 
1. Identifikasi Masalah 
Pada tahapan ini Rumah Sakit Paru Surabaya merupakan sebuah organisasi 
yang bergerak dalam bidang pelayanan masyarakat. Salah satu bentuk dari 
kegiatan pelayanan masyarakat yaitu pelayanan instalasi farmasi. Untuk saat ini 
pengolahan data pegeluaran obat yang dilakukan secara manual akan memakan 
banyak waktu dan tenaga, belum lagi kesalahan yang sangat rentan terjadi. Data-
data yang masuk akan dicatat dan dihitung kedalam sebuah buku, pencatatan ini 
merupakan pekerjaan yang membutuhkan waktu tidak sedikit. Selain itu 
penyusunan data-data pada instalasi Farmasi yang ada juga akan terhambat 
dengan dilakukannya cara-cara pengelolaan yang masih bersifat manual. 
Dalam pembuatan laporan penjualan obat juga mengalami kendala 
diantaranya memerlukan waktu dan tenaga yang lebih untuk mengolah data 
laporan yang masih berbentuk kertas, sehingga laporan-laporan yang diperlukan 
tidak dapat langsung disediakan, dikarenakan proses manual yang masih 
diterapkan. 
Berdasarkan hasil analisa dari sistem saat ini masih berjalan pada proses 
pelayanan pada farmasi, diperlukan sebuah aplikasi pelayanan farmasi yang dapat 





laporan penjualan sehingga dapat mengurangi dan mempercepat proses pelayanan 
farmasi dilapangan. 
A. Document Flow Pengeluaran Obat pada Instalasi Farmasi 
1. Dimulai saat pasien menyerahkan resep obat kepada instalasi farmasi. 
Kemudian instalasi farmasi akan menghargai obat yang dilihat melalui 
buku katalog dan membuat kwitansi. 
2. Instalasi farmasi menyerahkan kwintansi kepada pasien untuk untuk 
menebus obat yang tertera pada kwintasi. 
3. Untuk proses pembayaran, pasien diperkenankan menyerahkan 
kwitansi dan membayar pada bagian loket yang tersedia. 
4. Bagian loket akan membuat nota bayar dan menyerahkan kepada 
pasien untuk mengambil obat dibagian instalasi farmasi. 
5. Setelah pasien menunjukan nota bayar, instalasi farmasi akan mencatat 















































Gambar 3.2 Document Flow Pengeluaran Obat 
B. Document Flow Pengadaan Obat pada Instalasi Farmasi 
1. Dimulai saat instalasi farmasi melakukan pengecekan, kemudian 
membuat catatan kecil untuk obat-obat yang dirasa kurang dan butuh 
melakukan penambahan stok 
2. Instalasi farmasi membuat tiga rangkap surat pesanan, dua rangkap 
diberikan kepada logistik. Surat pesanan rangkap pertama disimpan. 
3. Pada bagian logistik rangkap ke-dua disimpan,  jika obat yang dipesan 
ada maka akan langsung mengirim barang kepada bagian instalasi 
farmasi, jika tidak, surat pesanan angkap ke-tiga diberikan pada 
supplier 






5. Bagian logistik akan memeriksa faktur dan barang berdasarkan surat 
pesanan rangkap ke-dua, jika sesuai maka akan melakukan pemesanan 
kepada supplier dilanjut dengan proses pembayaran dan membuat 
jurnal pengeluaran. 
6. Apabila barang yang dipesan sudah diterima pihak logistic, maka 
pihak logistic akan mengirimkan barang sesuai dengan permintaan ke 
bagian instalasi farmasi 
7. Instalasi farmasi akan melakukan pengecekan apakah barang sesuai 
pesanan atau tidak, jika tidak maka instalasi farmasi akan kembali 
membuat surat pesanan. Jika sesuai maka obat yang telah diterima 





















































Gambar 3.3 Document Flow Pengadaan Obat 
Dengan proses pengadaan yang dilakukan saat ini, dan jumlah permintaan 
obat yang fluktuatif setiap bulannya mengakibatkan bagian Instalasi Farmasi 
mengalami kesalahan dalam melakukan persediaan obat. Sebagai contoh pada 





dimana sisa stok untuk bulan November sebanyak 165 tablet dan Instalasi Farmasi 
hanya melakukan pemesanan sebanyak 5000 tablet saja, sedangkan sampai pada 
tanggal 17 Desember 2015 total jumlah permintaan obat telah melebihi jumlah 
stok yang ada yaitu sebanyak 5379 tablet. Sehingga Instalasi Farmasi harus 
melakukan pemesanan darurat untuk memenuhi jumlah psrmintaan Vitamin B 
Complex. Padahal pemesanan darurat sebaiknya dihindari karena tidak setiap saat 
pemesanan obat dapat diterima saat itu juga, apabila pemesanan darurat tidak 
terpenuhi maka dengan stok obat yang kosong Instalasi Farmasi tidak dapat 
memenuhi permintaan obat tersebut. 
2. Identifikasi Pengguna 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Ketua Farmasi terdapat 3 hak 
akses pengguna pada Sistem Informasi Penjualan Ini yaitu: (1) Admin, (2) Ketua 
Farmasi, (3) Staff Farmasi 
3. Identifikasi Data 
Setelah dilakukan proses identifikasi permasalahan data dan pengguna, 
maka dapat dilkukan identifikasi data. Pada sistem informasi persediaan ini 
diperlukan adanya beberapa data seperti diantaranya: data obat, data jenis 
pengeluaran, data stok 
3.1.1 Analisis Kebutuhan Pengguna 
Analisis kebutuhan pengguna berfungsi untuk mengetahui kebutuhan dari 
masing-masing pengguna yang berhubungan langsung dengan sistem. Pengguna 








A. Kepala Farmasi 
Tabel 3.1 Kebutuhan Pengguna Kepala Farmasi 
Tugas dan Tanggung Jawab Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 
Melihat laporan atok Data Stok Obat 1. Laporan Stok Obat 
2. Laporan Stok Obat 
Kurang 
3. Laporan Pemesanan 
Obat 
4. Laporan Penerimaan 
Obat 
5. Laporan Pengeluaran 
Obat 
6. Laporan obat dengan 
masa kadaluarsa kurang 
dari sebulan 
 




Melihat laporan pemesanan 
obat yang sudah terpenuhi dan 
belum terpenuhi 
Data Penerimaan 




Melihat laporan obat dengan 
masa kadaluarsa kurang dari 
sebulan 
Data Stok Obat 
Melihat laporan pengeluaran 





B. Unit Admin 
Tabel 3.2 Kebutuhan Pengguna Unit Admin 










Membantu user lain untuk 
merubah password 






Tugas dan Tanggung Jawab Kebutuhan 
Data 
Kebutuhan Informasi 
Mengelola Data Obat Data Obat 
 
C. Unit staff Farmasi 
Tabel 3.3 Kebutuhan Unit Staff farmasi 
Tugas dan Tanggung Jawab Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 
Melakukan Transaksi 
Pengeluaran Obat 




1.  Resep Dokter 
2. Laporan Stok Obat 
3. Laporan Stok Obat 
Kurang 
4. Laporan Pemesanan 
Obat 
5. Laporan Penerimaan 
Obat 
6. Laporan Pengeluaran 
Obat 
7. Laporan pemesanan obat 
yang belum terpenuhi 
8. Laporan obat dengan 
masa kadaluarsa kurang 
dari sebulan 
9. Laporan obat yang paling 
banyak diminta 
10. Hasil perhitungan 
Peramalan, EOQ, dan 
ROP 
 
Melakukan Pemesanan Obat Data Pemesanan 
Melakukan Penerimaan Obat Data Penerimaan 
Mengelola Data Obat Data Stok Obat 




Melihat laporan pemesanan 






Melihat laporan pemesanan 
obat 
Melihat laporan obat dengan 









Tugas dan Tanggung Jawab Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 
Melihat laporan obat yang 




3.1.2 Analisis Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsionalitas merupakan layanan sistem yang sangat 
diperlukan dan merupakan analisis yang melihat bagaimana sistem berinteraksi 
dengan pengguna sistem. Hasil implementasi ini didapatkan dari hasil analisis 
kebutuhan pengguna serta melihat dari permasalahan dan solusi yang diberikan. 
Berikut ini tabel kebutuhan fungsional dapat dilihat pada Tabel. 
Tabel 3.4 Analisis Kebutuhan Fungsional 
Permasalahan Solusi Kebutuhan 
Fungsional 
Penghargaan obat pada  saat 
transaksi pengeluaraan obat 
dilakukan secara manual dengan 
melihat buku katalog obat 
Membuat aplikasi yang 
dapat melakukan 
transaksi pengeluaran 
obat dan menampilkan 




Pemesanan obat dilakukan dengan 
membandingkan stok obat dengan 
rata-rata penjualan jika stok kurang 
dari rata-rata maka maka akan 
dilakukan pemesanan obat 
Penerapan metode ROP 






Penentuan jumlah obat yang akan 
dipesan dilihat dari jumlah rata-rata 
penjualan 3 bulan sebelumnya 
Penerapan metode EOQ 








Proses pencatatan pengeluaran obat 
menggunakan Ms. Excel, namum 
untuk memasukan data dilakukan 
secara satu persatu obat setiap hari  










3.1.3 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 
Analisis kebutuhan non fungsional dilakukan untuk mengidentifikasi dan 
mengetahui spesifikasi kebutuhan sistem beserta dengan hak akses pada sistem 
sistem informasi persediaan obat. Setiap entitas memiliki hak akses yang berbeda 
dalam menggunakan fungsi-fungsi di dalam sistem. 
Tabel 3.5 Tabel Kebutuhan Non Fungsional 
Kriteria Kebutuhan Non Fungsional 
Keamanan 1. Pengguna login menggunakan username dan password yang 
sudah disimpan ke dalam database. 
2. Terdapat pembatasan akses antara kepala farmasi, administrator 
dan staf farmasi. 
Usability Mempermudah pengguna agar dapat menggunakan aplikasi dengan 
akses yang sesuai dengan pengguna. 
Kecepatan Perlu adanya jaringan lokal pada RS.Paru agar dapat menggunakan 
aplikasi dengan baik. 
 
 
3.1.4 Analisis Kebutuhan Sistem 
Dari uraian identifikasi masalah diatas, Instalasi Farmasi Rumah Sakit 
Paru Surabaya mengalami permasalahan dalam menentukan jumlah permintaan 
kebutuhan obat untuk masa yang akan datang dengan kondisi jumlah permintaan 
yang tidak pasti serta menentukan kapan pemesanan suatu obat harus dilakukan 
dan jumlah pada tiap pemesanan.  
Dalam permasalahan ini, untuk membantu menentukan jumlah permintaan 
yang tidak pasti dapat menggunakan metode peramalan. Metode peramalan ini 
menggunakan informasi dari data lampau untuk memperkirakan apa yang akan 
terjadi pada masa yang akan datang. Dalam penelitian ini data masa lampau 





sakit. Salah satu contoh data penjualan obat berikut adalah Vit B Complex pada 





















Time Series Plot of Vitamin B Complex
 
Gambar 3.4 Grafik Pengeluaran obat Vitamin B Complex 
 Tahap Selanjutnya merupakan proses untuk menentukan metode peramalan 
yang tepat untuk digunakan dalam permasalahaan ini adalah dengan melakukan 
analisis uji pola data pada data pengeluaran tersebut. Uji pola data dilakukan 
untuk mengetahui apakah data mempunyai unsur kecenderungan (trend) dan 
musiman (seasonal) dengan menggunakan data pengeluaran obat Vitamin B 
Complex pada tahun 2016. Setelah dilakukan uji pola data ternyata pola data 
dalam penjualan memiliki unsur kecenderungan (trend) dan musiman (seasonal), 
hal ini dapat dilihat dapat dilihat dalam bentuk grafik pada gambar 3.5 untuk trend 































Trend Analysis Plot for Vitamin B Complex
Linear Trend Model
Yt = 2006.8 + 5.33*t
 






















Autocorrelation Function for Vitamin B Complex
(with 5% significance limits for the autocorrelations)
 
Gambar 3.6 Uji otokorelasi Pengeluaran obat Vitamin B Complex  
Setelah diketahui bahwa pola data memiliki unsur kecenderungan (trend) 
dan musiman (seasonal), selanjutnya adalah menentukan metode peramalan yang 
sesuai untuk pola data yang memiliki memiliki unsur kecenderungan (trend) dan 
musiman (seasonal). Metode peramalan yang tepat untuk pola data tersebut adalah 
metode Winter’s Exponential Smoothing. Menurut Arsyad (2001:87), metode 





terus menerus dengan menggunakan data terbaru dengan didasarkan pada 
perhitungan rata-rata pemulusan data masa lalu secara exponensial.  
3.2 Perancangan Sistem 
Berdasarkan hasil analisis sistem yang telah dilakukan, telah dirancang 
sebuah solusi model pengembangan sistem sebagai dasar perancangan pembuatan 
rancang bangun sistem informasi persediaan obat pada instalasi farmasi rumah 
sakit Paru Surabaya selanjutnya. Rancangan ini akan digambarkan dalam block 
diagram berikut : 








(Status : Belum Lunas)
Data Pengeluaran Obat
(Status : Belum Lunas)






Laporan Pengeluaran Obat 
setiap Bulan
Laporan Penerimaan Obat 
setiap Bulan
Laporan Obat dengan 




Permintaan obat 4 minggu 
kedepan
Perhitungan EOQ dan ROP
Waktu pemesanan dan jumlah 
pemesanan untuk periode 4 
minggu
Waktu pemesanan dan jumlah 
pemesanan untuk periode 4 
minggu
Memesan Obat Data Pemesanan Obat
















Laporan Pemesanan Obat 
setiap Bulan
Laporan Permesanan Obat 
yang belum terpenuhi
Laporan Obat yang paling 
banyak diminta setiap 
Bulan









Blok diagram di atas menggambarkan alur dari Sistem Informasi Pengendalian 
Persediaan Obat. Data penjualan obat menjadi masukan dari proses peramalan 
yang akan dilakukan dengan Metode Winter’s Exponential Smoothing. Data 
penjualan tersebut diambil dari database dengan periode mingguan pada tahun 
2016 sebanyak 52 minggu. Berikut adalah contoh data penjualan obat Vitamin B 
Complex disajikan pada tabel 3.6.  
Tabel 3.6 Tabel Data Pengeluaran Obat Vitamin B Complex  
Periode Pengeluaran Periode Pengeluaran 
1 1864 27 2032 
2 1850 28 2311 
3 1981 29 2491 
4 1964 30 2512 
5 1829 31 2231 
6 1921 32 2361 
7 2027 33 2461 
8 2042 34 2417 
9 2034 35 2412 
10 1921 36 2436 
11 1972 37 2441 
12 1879 38 2521 
13 1993 39 2411 
14 1990 40 2408 
15 2021 41 2443 
16 2100 42 2504 
17 2067 43 2496 
18 2051 44 2302 
19 2102 45 2043 
20 2255 46 2002 
21 2422 47 1915 
22 2456 48 2032 
23 2192 49 1972 
24 2001 50 1821 
25 2063 51 1856 






 Selanjutnya dari data penjualan tersebut dilakukan proses peramalan dengan 
Metode Winter’s Exponential Smoothing. Dalam tugas akhir ini periode yang akan 
diramalkan adalah empat minggu yang akan datang. Persamaan metode Winter’s 
Exponential Smoothing , (Arsyad, 2001:87) yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
A. Pemulusan Eksponensial 
𝐴𝑡 = 𝛼  𝑌𝑡 𝑆𝑡−𝐿 + (1 − 𝛼)(𝐴𝑡−1 + 𝑇𝑡−1) 
B. Estimasi Trend 
𝑇𝑡 = 𝛽(𝐴𝑡 + 𝐴𝑡−1) + (1 − 𝛽) 𝑇𝑡−1 
C. Estimasi Musiman 
 𝑆𝑡 = 𝑇  𝑌𝑡 𝐴𝑡 + (1 − 𝑇)𝑆𝑡−𝐿  
D. Ramalan untuk Periode p di Masa Datang 
𝑌�𝑡+𝑝 = (𝐴𝑡 + 𝑝𝑇𝑡) + 𝑆𝑡−𝐿+𝑝 
Dari persamaan tersebut contoh perhitungan peramalan dilakukan dengan obat 
Vitamin B Complex untuk α = 0.7, β = 0.1, μ = 0.2 menggunakan data penjualan 
yang tersaji dalam tabel 3.6. Contoh perhitungan nilai pemulusan untuk periode 
ke-2 adalah sebagai berikut: Pemulusan Eksponensial  
Pemulusan Eksponensial 
𝐴𝑡 = 𝛼  𝑌𝑡 𝑆𝑡−𝐿 + (1 − 𝛼)(𝐴𝑡−1 + 𝑇𝑡−1) 
𝐴2 = 0.7(1850 /1) + (1-0.7)(1864 + 0) 







𝑇𝑡 = 𝛽(𝐴𝑡−1 − 𝐴𝑡−1) + (1 − 𝛽) 𝑇𝑡−1 
𝑇2 = 0.1(1854.2 - 1864) + (1 - 0.1) 0 
𝑇2 = -0.98  
Estimasi Musiman 
 𝑆𝑡 = 𝑇  𝑌𝑡 𝐴𝑡 + (1 − 𝑇)𝑆𝑡−𝐿 
𝑆2  = 0.2 (1850/1854.2) + (1 – 0.2) 1 
𝑆2  = 0.99954 
 Setelah mengihitung pemulusan eksponensial, estimasi trend dan estimasi 
musiman, selanjutnya adalah meghitung ramalan untuk satu periode berikutnya. 
Dikarenakan ingin mendapatkan hasil 4 periode (minggu) kedepan, maka untuk 
perhitung ramalan akan dimulai pada period ke-6. 
Ramalan untuk Periode p di Masa Datang 
𝑌�𝑡+𝑝 = (𝐴𝑡 + 𝑝𝑇𝑡)𝑆𝑡−𝐿+𝑝 
𝑌�5+1 = (𝐴5+ 1(𝑇5))  𝑆5−4+1 
𝑌�6 = (1870.97 + 1(-0.891)) 0.99954 
𝑌�6 = 1869.2 
Dengan contoh proses perhitungan tersebut maka dihasilkan jumlah perkiraan 
kebutuhan obat untuk empat minggu yang akan datang 
Minggu ke 53 = 1812 





Minggu ke 55 = 1733 
Minggu ke 56 = 1721 
Total jumlah perkiraan kebutuhan minggu ke 53 sampai 56 = 7039 
 
A. Kebutuhan Perangkat Lunak 
Kebutuhan perangkat lunak adalah suatu program yang digunakan untuk 
mengembangkan dan membangun aplikasi persediaan pada rumah sakit Paru 
Surabaya. Adapun perangkat lunak yang digunakan ialah sebagai berikut: 
1. Sistem operasi yang digunakan ialah sistem operasi windows 7 sampai dengan 
yang terbaru. 
2. XAMPP untuk membuat web server localhost. 
3. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu Hypertext Prepocessor (PHP) 
B. Kebutuhan Perangkat Keras 
Kebutuhan perangkat keras merupakan komponen fisik yang membentuk sistem 
komputer terstruktur, serta perangkat keras lain yang mendukung komputer dalam 
menjalankan fungsinya. Kebutuhan hardware yang dibutuhkan adalah sebagai 
berikut: 
1. Processor core 2 duo 
2. 256 MB RAM 
3. Monitor dengan resolusi 1024 x 768 
4. Mouse dan Keyboard 
 





Proses modeling merupakan penggambaran suatu sistem dan bisnis yang 
beroperasi serta mengilustrasikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan dan 
bagaimana data berpindah. Pada proses modeling akan dilakukan perancangan 
system flow dan perancangan Data Flow Diagram (DFD). 
A. System Flow 
Pengembangan System flow merupakan bagan atau perangkat diagram grafik 
yang mengkomunikasikan aliran data dan memiliki arus pekerjaan dari suatu 
sistem yang menjelaskan urutan prosedur yang terdapat di dalam sistem. 
1. Pengeluaran Obat Pada Unit Instalasi Farmasi 
Prosedur untuk system flow pengeluaran obat pada unit instalasi 
farmasi Rumah Sakit Paru Surabaya terbagi menjadi dua fase, yaitu fase 
Pengajuan obat dan fase Pemberian obat yang dijelaskan sebagai berikut. 
a. Pengajuan Obat Pada Unit Instalasi Farmasi 
1. Dimulai saat pasien menyerahkan resep obat kepada instalasi 
farmasi, kemudian instalasi farmasi akan mengakses sub-menu 
‘’ pada menu ‘pengeluaran obat’ dan menginputkan data obat 
yang tertera pada resep.  
2. Pada bagian form pengeluaran, Aplikasi dapat menampilkan 
daftar obat beserta harga obat sehingga staff farmasi dapat 
memilih obat yang   sesuai dengan resep  
3. Data pengajuan obat ini akan tersimpan dengan status ‘pending’ 
kedalam database. Kemudian staff farmasi akan mencetak 
























Gambar 3.8 System Flow Pengajuan Obat 
b. Pengeluaran Obat Pada Unit Instalasi Farmasi 
1. Dimulai pada saat pasien memberikan nota bayar kepada 
instalasi farmasi, kemudian staff farmasi akan mengakses sub-
menu ‘Transaksi Pending pada menu ‘pengeluaran obat’ dan 
merubah status transaksi pengeluaran menjadi lunas. 






System Flow Pengeluaran Obat



























Gambar 3.9 System Flow Pengeluaran Obat 
2. Persediaan Obat Pada Unit Instalasi Farmasi 
Prosedur untuk system flow persediaan obat pada instalasi farmasi 
Rumah Sakit Paru Surabaya terbagi menjadi dua fase, yaitu fase Pemesanan 
obat dan fase Penerimaan obat yang dijelaskan sebagai berikut. 
a. Pemesanan Obat Pada Instalasi Farmasi 
1. Dimulai pada saat instalasi farmasi melihat laporan kebutuhan 
panambahan stok, pada menu tersebut akan tertera data-data 
obat yang perlu ditambah seperti nama obat, stock saat ini, stock 
minimum, dan saran jumlah obat menggunakan model 
persediaan EOQ yang akan didukung dengan data peramalan 





2. Bagian farmasi akan menginputkan data pemesanan obat yang 
akan tersimpan kedalam database,  kemudian mencetak surat 
pesanan untuk diberikan kepada bagian logistik.  
System Flow Pemesanan obat


























Gambar 3.10 System Flow Pemesanan Obat 
b. Pemesanan Obat Pada Instalasi Farmasi 
1. Dimulai pada saat instalasi farmasi menerima obat dari bagian 
logistik. 
2. Instalasi farmasi melakukan pengecekan pesanan obat. 
3. Jika pesanan tidak sesuai sama sekali maka dapat langsung 
mencetak surat pesanan obat tidak sesuai untuk diberikan 





4. Jika pesanan sesuai maka instalasi farmasi akan menginputkan 
data-data obat kedalam database. 
5. Jika pesanan sesuai tetapi ada yang tidak, maka instalasi farmasi 
hanya menginputkan data-data obat yang sesuai kedalam 
database. Setelah itu instalasi farmasi dapat mencetak surat 
pesanan obat yang tidak sesuai untuk diberikan pada bagian 
logistik. 
System Flow Penerimaan obat


































































Gambar 3.11 System Flow Pemesanan Obat 
B. Hierarchy Input Process Output (HIPO) 
Berikut ini merupakan struktur diagram Hierarchy Input Process Output 
dari  
Sistem Informasi Persediaan obat pada Instalasi Farmasi Rumah Sakit Paru 
Surabaya yang memberikan gambaran proses dan sub-proses yang terdiri dari 









































C.  Context Diagram 
Context Diagram dari Sistem Informasi persediaan obat pada Rumah Sakit 
Paru Surabaya digunakan untuk mendesain sistem yang memberikan gambaran 
mengenai informasi yang diterima ataupun dihasilkan dari suatu aktivitas dengan 















Data Transaks i Pengeluaran
Data Transaks i Pemesanan












Gambar 3.12 Context Diagram Sistem Informasi Persediaan Obat 
 
D.  Data Flow Diagram 
Data Flow Diagram (DFD) merupakan bagan yang memiliki arus data 
dalam suatu sistem yang telah ada atau sistem yang digunakan dalam 
pengembangan sistem yang terstruktur, Data Flow Diagram (DFD) 
menggambarkan / perancangan sistem yang berorientasi pada alur data dengan 
konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa maupun 
rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem kepada 
pemakai maupun pembuat program. 




























































































































































































Data Obat  
Gambar 3.15 Data Flow Diagram level 1 Pemesanan Obat 







































3.2.2 Data Modeling 
Data modeling menggambarkan tentang bagaimana hubungan antara data-
data, konsep, dan batasan-batasan data yang terintegrasi di dalam suatu basis data. 
Data modeling dilakukan untuk membuat perancangan database. 
A. Entity Relationship Diagram 
Entity relationship diagram (ERD) merupakan sebuah struktur database dari 
sebuah aplikasi penjualan yang telah dikembangkan. ERD memiliki 2 bagian yaitu 
Conceptual Data Model (CDM) secara logika dan Physical Data Model (PDM) 
secara fisik. 
1. Conceptual Data Model (CDM) 
Conceptual Data Model (CDM) adalah gambaran mengenai 
keseluruhan struktur basis data bagi aplikasi yang akan digunakan dimana 
CDM berbentuk logic. CDM terdiri dari beberapa obyek yang tidak 
diimplementasikan ke dalam basis data sesungguhnya secara langsung. 
 





2. Physical Data Model (PDM) 
Physical Data Model (PDM) merupakan penggambaran struktur basis 
data yang berbentuk fisik dan model yang memiliki sejumlah tabel untuk 
menggambarkan hubungan antar data-data. PDM juga merupakan gambaran 
struktur basis data yang akan diimplementasikan oleh DBMS. PDM akan 
menggambarkan secara jelas mengenai relasi antar tabel satu dengan tabel 
yang lain serta telah menunjukkan primary key dan foreign key masing-
masing. 
 





B. Struktur Basis Data 
Dalam hal merancang struktur tabel yang digunakan dalam pembuatan 
aplikasi penjualan obat Rumah Sakit Paru Surabaya, meliputi nama tabel, nama 
atribut, tipe data, serta data pelengkap seperti primary key dan foreign key. Data-
data dibawah ini akan menjelaskan satu per satu secara detil dari struktur tabel 
sistem. 
1. Tabel Menu 
Nama tabel : menu 
Primary key : idMenu 
Foreign key : - 
Fungsi : untuk menyimpan data menu 
No. Field Tipe Panjang Keterangan 
1 idMenu INT  PRIMARY KEY 
2 namaMenu VARCHAR 100  
3 link VARCHAR 100  
 
2. Tabel Priviledges 
Nama tabel : priviledges 
Primary key : - 
Foreign key : idMenu, idLevel 
Fungsi : Menyimpan menu-menu yang dapat diakses oleh level 
No. Field Tipe Panjang Keterangan 
1 idMenu INT  FOREIGN KEY 
2 idLevel INT  FOREIGN KEY 
 
3. Tabel Level 
Nama tabel : level 





Foreign key : idMenu, idLevel 
Fungsi : menyimpan data lebel 
No. Field Tipe Panjang Keterangan 
1 idLevel INT  PRIMARY KEY 
2 namaLevel VARCHAR 100  
 
4. Tabel User Akses 
Nama tabel : user_akses 
Primary key : - 
Foreign key : idUser, idLevel 
Fungsi : Menyimpan data level yang dapat diakses oleh user 
No. Field Tipe Panjang Keterangan 
1 idUser INT  FOREIGN KEY 
2 idLevel INT  FOREIGN KEY 
 
5. Tabel User 
Nama tabel : user 
Primary key : idUser 
Foreign key : - 
Fungsi : Menyimpan data user 
No. Field Tipe Panjang Keterangan 
1 idUser INT  PRIMARY KEY 
2 username VARCHAR 100  
3 password VARCHAR 100  
 
6. Tabel Pengeluaran 
Nama tabel : pengeluaran 
Primary key : noPenjualan 
Foreign key : idUser 





No. Field Tipe Panjang Keterangan 
1 noPengeluaran CHAR 8 PRIMARY KEY 
2 tglPengeluaran DATETIME   
3 idUser INT  FOREIGN KEY 
4 status ENUM(confirm, pending)   
 
7. Tabel Detil Pengeluaran 
Nama tabel : detilpengeluaran 
Primary key : noPengeluaran 
Foreign key : idObat 
Fungsi : Menyimpan data pengeluaran obat 
No. Field Tipe Panjang Keterangan 
1 noPengeluaran CHAR 8 PRIMARY KEY 
2 idObat CHAR 8 FOREIGN KEY 
3 jumlah INT   
5 harga INT   
4 status ENUM(confirm, pending)   
 
8. Tabel Penerimaan 
Nama tabel : penerimaan 
Primary key : noPenerimaan 
Foreign key : idUser 
Fungsi : Menyimpan data penerimaan obat 
No. Field Tipe Panjang Keterangan 
1 noPenerimaan CHAR 8 PRIMARY KEY 
2 noPesan CHAR 8 FOREIGN KEY 
3 tglPenerimaan DATETIME   
4 idUser INT  FOREIGN KEY 








9. Tabel Detil Penerimaan 
Nama tabel : detilpenrimaan 
Primary key : - 
Foreign key : idObat 
Fungsi : Menyimpan data peenerimaan obat 
No. Field Tipe Panjang Keterangan 
1 noPenerimaan CHAR 8 PRIMARY KEY 
2 idObat CHAR 8 FOREIGN KEY 
3 jumlah INT   
4 harga INT   
5 expired DATE   
6 stok INT   
10. Tabel Pesan 
Nama tabel : pesan 
Primary key : noPesan 
Foreign key : idUser 
Fungsi : Menyimpan data pemesanan obat 
No. Field Tipe Panjang Keterangan 
1 noPesan CHAR 8 PRIMARY KEY 
3 tglPesan DATETIME   
4 idUser INT  FOREIGN KEY 
5 status ENUM(confirm, pending)   
 
11. Tabel Obat 
Nama tabel : obatFarmasi 
Primary key : idObat 
Foreign key : - 
Fungsi : Menyimpan data obat 
No. Field Tipe Panjang Keterangan 





2 namaObat VARCHAR 100  
3 stokFarmasi INT   
4 stokMinimal INT   
5 harga INT   
6 satuan VARCHAR 50  
7 Biaya_simpan INT   
8 Biaya_pesan INT   
9 leadtime INT   
 
12. Tabel forcast 
Nama tabel : forcast 
Primary key : - 
Foreign key : idObat 
Fungsi : Menyimpan data forcast 
No. Field Tipe Panjang Keterangan 
1 IdObat CHAR 10 FOREIGN KEY  
2 Minggu1 DOUBLE   
3 Minggu2 DOUBLE   
4 Minggu3 DOUBLE   
5 Minggu4 DOUBLE   
 
3.2.3 Perancangan Antar Muka (Interface) 
Perancangan antar muka merupakan perancangan mengenai desain tampilan 
aplikasi yang nantinya digunakan dalam oleh pengguna untuk implementasi 
aplikasi. Rancangan antar muka berguna untuk mempermudah pengguna dalam 
mengoperasikan sebuah aplikasi. Desain antar muka akan disesuaikan dengan 
kebutuhan dan mengacu pada system flow. Adapun desain antar muka atau 








A. Perancangan Halaman Login 
 
Gambar 3.19  Gambar Desain Interface Halaman Login 
Form login merupakan menu awal tampilan untuk memasuki aplikasi 
Pengadaan obat pada Rumah Sakit Paru Surabaya. Form ini berfungsi untuk 
melakukan Login kedalam aplikasi. 
 
B. Perancangan Dashboard 
 
Gambar 3.20  Gambar Desain Interface Halaman dashboard 
Form dashboard merupakan tampilan utama sistem informasi obat pada 





C. Perancangan Transaksi Pengeluaran 
 
Gambar 3.21  Gambar Desain Interface Halaman Login 
Form transaksi pengeluaran berfungsi untuk melakukan transaksi 
pengeluaran. 
 
D. Perancangan Transaksi Pending 
 
Gambar 3.22  Gambar Desain Interface transaksi pending 






E. Perancangan Detil Transaksi Pending 
 
Gambar 3.23  Gambar Desain Interface detil transaksi pending 
Detil transaksi pending berfungsi untuk memproses transaksi pengeluaran. 
 
F. Perancangan Pemesanan 
 
Gambar 3.24  Gambar Desain Interface Halaman pemesanan 








G. Perancangan Penerimaan 
 
Gambar 3.25  Gambar Desain Interface Halaman penerimaan 
Daftar Pemesanan Obat berfungsi untuk memilih pemesanan obat yang 
sudah diterima. 
 
Gambar 3.26  Gambar Desain Interface Halaman penerimaan 









H. Perancangan Laporan Stok 
 
Gambar 3.27  Gambar Desain Interface Halaman Stok 
Laporan Stok berfungsi untuk melihat laporan stok obat. 
 
I. Perancangan Laporan Pemesanan 
 
Gambar 3.28  Gambar Desain Interface Halaman Laporan Pemesanan 







J. Perancangan Laporan Pengeluaran 
 
Gambar 3.29  Gambar Desain Interface Halaman Laporan Pengeluaran 
Laporan Pengeluaran berfungsi untuk melihat laporan pengeluaran obat. 
 
K. Perancangan Laporan Penerimaan 
 
Gambar 3.30  Gambar Desain Interface Halaman Laporan Penerimaan 






3.2.4 Perancangan Uji Coba Sistem 
A.  Perancangan Uji Coba Sistem Dengan Black Box Testing 
Perencanaan uji coba sistem dengan black box testing merupakan 
perencanaan uji coba sistem yang akan dilakukan dengan memeriksa keseluruhan 
kebutuhan fungsional pada suatu program apakah sudah sesuai dan berhasil untuk 
dijalankan. 
A.1. Perencanaan Uji Coba Form Login 
Tabel 3.7 Perencanaan Uji Coba Form Login 
No Tujuan Skenario Hasil yang diharapkan 
1 Mengisi form 
Username dan Kata 
Sandi benar kemudian 
klik masuk 
Memasukkan 
Username dan  Kata 
Sandi Benar 
Login berhasil dan masuk 
ke dalam halaman 
dashboard 
2 Mengisi form 
username dan Kata 
Sandi salah kemudian 
klik login 
Memasukkan 
username dan Kata 
Sandi Salah 
Login gagal dan 
menampilkan pesan 
username atau Kata Sandi 
tidak terdaftar 
A.2. Perencanaan Uji Coba Form Pengeluaran Obat 
Tabel 3.8 Perencanaan Uji Coba Form Pengeluaran Obat 
No Tujuan Skenario Hasil yang diharapkan 
1 Mengisi data obat 
yang ada pada 
form pilih obat. 
Menekan tombol stok obat 
dan memilih obat yang 
ada pada tabel obat, 
mengisi jumlah obat dan 
menekan tombol tambah 
form pilih obat akan terisi 
dengan data obat yang 
dipilih sebelumnya dan 
akan tersimpan pada daftar 
pengeluaran 
2 Menyimpan data-
data obat yang 
sudah dipilih 
sebelumnya 
Menekan tombol simpan 
yang ada pada daftar 
pengeluaran 
Aplikasi dapat menyimpan 
data pengeluaran ke tabel 
pengeluaran dan 











Tabel 3.9 Perencanaan Uji Coba Form Kwitansi obat 
No Tujuan Skenario Hasil yang diharapkan 
1 Menampilkan 
Kwitansi obat dalam 
bentuk PDF. 
Menekan tombol 
cetak yang ada pada 
transaksi pending 
Aplikasi dapat menampilkan 
kwitansi sesuai transaksi 
pending dipilih berbentuk 
PDF 
 
A.4. Perencanaan Uji Coba Form Pemesanan 
Tabel 3.10 Perencanaan Uji Coba Form Pemesanan 
No Tujuan Skenario Hasil yang diharapkan 
1 Mengisi data obat 
yang ada pada 
form pilih obat. 
Menekan tombol stok 
obat dan memilih obat 
yang ada pada tabel 
obat, mengisi jumlah 
obat dan menekan 
tombol tambah 
form pilih obat akan terisi 
dengan data obat yang 
dipilih sebelumnya dan akan 
tersimpan pada daftar obat 
yang akan dipesan 
2 Menyimpan data-
data obat yang 
sudah dipilih 
sebelumnya 
Menekan tombol simpan 
yang ada pada daftar 
obat yang akan dipesan 
Aplikasi dapat menyimpan 
data pemesanan ke tabel 
pemesanan dan 
menampilkan pesan data 
berhasil disimpan 
 
A.5. Perencanaan Uji Coba Form Penerimaan 
Tabel 3.11 Perencanaan Uji Coba Form Penerimaan 
No Tujuan Skenario Hasil yang diharapkan 
1 Mengisi data obat 
yang ada pada 
form pilih obat. 
Menekan tombol data 
pesan dan memilih jenis 
obat yang diterima, 
mengisi jumlah obat yang 
diterima dan menekan 
tombol tambah 
form pilih obat akan terisi 
dengan data obat yang 
dipilih sebelumnya dan 
akan tersimpan pada daftar 
obat yang diterima 
2 Menyimpan data-
data obat yang 
sudah dipilih 
sebelumnya 
Menekan tombol simpan 
yang ada pada daftar obat 
yang diterima 
Aplikasi dapat menyimpan 
data pemesanan ke tabel 
penerimaan dan 
menampilkan pesan data 
berhasil disimpan 
 





Tabel 3.12 Perencanaan Uji Coba Menampilkan Laporan Pengeluaran 
No Tujuan Skenario Hasil yang diharapkan 
1 Menampilkan 
laporan pengeluaran 
dalam bentuk PDF. 
Masuk ke dalam halaman 
pembuatan laporan, 
memilih periode 











Masuk ke dalam halaman 
pembuatan laporan, 
memilih periode 












IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 
4  
4.1 Implementasi Sistem 
Tahap impelementasi sistem merupakan tahapan untuk membuat perangkat 
lunak yang disesuaikan dengan rancangan atau desain sistem yang telah dirancang 
dan dikembangkan sebelumnya. Implementasi sistem digunakan untuk 
menampilkan dan menjelaskan fitur-fitur yang ada pada Sisten Informasi 
Persedian pada Rumah Sakit Paru Surabaya. 
Tahapan implementasi perlu memperhatikan spesifikasi kebutuhan sistem 
yang akan digunakan untuk dapat mengakses dan menggunakan sistem. 
Kebutuhan sistem yang perlu diperhatikan ialah kebutuhan perangkat keras dan 
kebutuhan perangkat lunak. 
4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras 
Kebutuhan perangkat keras merupakan komponen peralatan fisik yang 
membentuk suatu sistem komputer terstruktur, serta perangkat keras lain yang 
mendukung komputer dalam menjalankan fungsinya. Perangkat keras yang 
digunakan setidaknya memiliki spesifikasi dan kinerja yang baik untuk dapat 
menjalankan sistem tanpa ada suatu masalah. Kebutuhan hardware yang 
dibutuhkan adalah sebagai berikut: 
a. Processor core 2 duo 
b. Memory 500 MB 
c. Monitor dengan resolusi 1024 x 768 




4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 
Kebutuhan perangkat lunak atau software adalah suatu program yang 
digunakan untuk dapat menjalankan aplikasi atau sistem yang telah dibangun. 
Adapun perangkat lunak yang digunakan ialah sebagai berikut: 
a. Sistem operasi menggunakan sistem operasi windows 7 sampai dengan yang 
terbaru. 
b. Google Chrome sebagai browser untuk mengakses website. 
4.1.3 Halaman Login 
Sistem Informasi Persediaan pada Rumah Sakit Paru Surabaya dijalankan 
berdasarkan pembagian hak akses untuk setiap pengguna yang ada pada sistem. 
Penjelasan berikut ini difokuskan pada fungsi-fungsi utama aplikasi sesuai dengan 
yang telah dispesifikasikan. Halaman yang sama dari setiap pengguna yaitu 
halaman login. Setiap pengguna akan melakukan login pada satu halaman login. 
 
Gambar 4.1 Halaman Login 
Gambar 4.1 merupakan halaman form login Sistem Informasi Persediaan 
pada Rumah Sakit Paru Surabaya, Halaman ini berlaku bagi semua pengguna. 




password digunakan untuk memasukkan password dan tombol masuk digunakan 
sebagai perintah sistem untuk melakukan autentifikasi pengguna. Setelah 
pengguna berhasil melakukan login ke dalam aplikasi maka akan tampil halaman 
utama Sistem Informasi Persediaan pada Rumah Sakit Paru Surabaya 
4.1.4 Admin 
A. Menu Yang Tersedia 
 
Gambar 4.2 Menu yang tersedia untuk Admin 
Adapun penjelasan mengenai menu yang tersedia bagi Unit Sumber daya 
manusia atau administrator dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Menu Yang Tersedia Bagi Unit Admin 
Fungsional Pemilihan Menu 
Deskripsi Menu yang tersedia pada Unit Admin atau Administrator 
Fungsi 
Menu 
Master User Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 
pengelolaan master user 
Master Obat 
Farmasi 
Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 
pengelolaan master Obat Farmasi 
Master Menu Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 
pengelolaan master menu 
Master Level Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 
pengelolaan master level 




Fungsional Pemilihan Menu 
Priviledges pengelolaan manage priviledges 
 
B. Pengelolaan Master User 
 
Gambar 4.3 Halaman Pengelolaan Master User 
Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Master User dapat 
dilihat pada Tabel 4.2.  
Tabel 4.2 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master User 
Fungsional Pengelolaan Master User 
Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data User 








Berfungsi untuk mengubah data user pada 
database.  
Hapus 
Berfungsi untuk menghapus data user pada 
database. 
Level Akses Berfungsi untuk memberikan hak akses kepada 






C. Pengelolaan Master Obat 
 
Gambar 4.4 Halaman Pengelolaan Master Obat 
Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Master Obat dapat 
dilihat pada Tabel 4.3.  
Tabel 4.3 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Obat 
Fungsional Pengelolaan Master Obat 
Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data obat 




Berfungsi untuk menyimpan data obat pada 
database 
Fungsi Link 
Ubah Berfungsi untuk mengubah data obat pada database. 
Hapus 
Berfungsi untuk menghapus data obat pada 
database. 
 
D. Pengelolaan Master Menu 
 




Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Master Menu dapat 
dilihat pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Menu 
Fungsional Pengelolaan Master Menu 
Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data 
menu seperti melakukan simpan, edit, dan hapus data. 
Fungsi Tombol Simpan 




Berfungsi untuk mengubah data menu 
pada database. 
Hapus 
Berfungsi untuk menghapus data menu 
pada database. 
 
E. Pengelolaan Master Level 
 
Gambar 4.6 Halaman Pengelolaan Master Level 
Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Master Level dapat 
dilihat pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Penjelasan Halaman Pengelolaan Master Level 
Fungsional Pengelolaan Master Level 
Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan data 




Fungsional Pengelolaan Master Level 
Fungsi Tombol Simpan 




Berfungsi untuk mengubah data level pada 
database. 
Hapus 
Berfungsi untuk menghapus data level 
pada database. 
F. Pengelolaan Manage Priviledges 
 
Gambar 4.7 Halaman Pengelolaan Manage Priviledges 
Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Manage Priviledges 
dapat dilihat pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Penjelasan Halaman Pengelolaan Manage Priviledges 
Fungsional Pengelolaan Manage Priviledges 
Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan hak akses 




Berfungsi untuk memberikan akses menu pada setiap 
level. 





G. Pengelolaan Detil Priviledges 
 
Gambar 4.8 Halaman Pengelolaan detil Priviledges 
Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Detil Priviledges 
dapat dilihat pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Penjelasan Halaman Pengelolaan Detil Priviledges 
Fungsional Pengelolaan detil Priviledges 
Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melakukan pengelolaan hak akses 
seperti melakukan simpan, dan melihat detail hak akses. 
Fungsi Link 
Edit 
Berfungsi untuk merubah menu dengan menu akses 
yang lainnya 








4.1.5 Staff Farmasi 
A. Menu Yang Tersedia 
 
Gambar 4.9 Menu yang tersedia untuk Staff Farmasi 
Adapun penjelasan mengenai menu yang tersedia bagi Staff Farmasi dapat 
dilihat pada Tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Menu Yang Tersedia Bagi Staff Farmasi 
Fungsional Pemilihan Menu 
Deskripsi Menu yang tersedia pada Staff Farmasi 
Fungsi 
Menu 




Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 
pengelolaan Transaksi Pengeluaran 
Transaksi 
Pending 
Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 
pengelolaan transaksi pending 
Pemesanan 
Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 
pengelolaan transaksi pemesanan 
Penerimaan 
Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 
pengelolaan transaksi penerimaan 
Laporan Stok 
Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 
pengelolaan laporan stok 
Laporan 
Pemesanan 
Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 





Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 




Fungsional Pemilihan Menu 
Laporan 
Penerimaan 
Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 
pengelolaan laporan penerimaan 
 
B. Halaman Tampilan Dashboard 
 
 
Gambar 4.10 Halaman Tampilan Dashoard 
 
 
Gambar 4.11 Halaman Tampilan Daftar Obat yang perlu dipesan kembali 
Adapun penjelasan mengenai Halaman Tampilan Dashboard dapat dilihat 
pada Tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Penjelasan Halaman Tampilan Dashboard 
Fungsional Halaman Tampilan Dashboard 
Deskripsi Halaman ini digunakan sebagai halaman utama. 
Fungsi Gambar Stok kurang 





Fungsional Halaman Tampilan Dashboard 
Fungsi Link 
Pesan Sekarang 
Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 
pengelolaan transaksi pemesanan 
Lihat Detil 
Berfungsi untuk masuk ke dalam halaman 
pengelolaan transaksi pending 
  
C. Halaman Pengelolaan Transaksi Pengeluaran 
 
Gambar 4.12 Halaman Pengelolaan Transaksi Pengeluaran 
Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Transaksi Pengeluaran 
dapat dilihat pada Tabel 4.10. 
Tabel 4.10 Penjelasan Halaman Pengelolaan Transaksi Pengeluaran 
Fungsional Pengelolaan Transaksi Pengeluaran 
Deskripsi 




Berfungsi untuk memilih obat yang 
diminta 
Tambah 
Berfungsi untuk mengisi tabel 
Pengeluaran obat sesuai dengan form yang 
ada pada menu transaksi 
Simpan 
Berfungsi untuk menyimpan data 





D. Halaman Pengelolaan Transaksi Pending 
 
Gambar 4.13 Halaman Pengelolaan Transaksi Pending 
 
 
Gambar 4.14 Halaman Pengelolaan Detail Transaksi Pending 
Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Transaksi Pending 
dapat dilihat pada Tabel 4.11. 
Tabel 4.11 Penjelasan Halaman Pengelolaan Transaksi Pending 
Fungsional Pengelolaan Transaksi Pending 
Deskripsi Halaman ini digunakan untuk melakukan transaksi pending. 
Fungsi Tombol Proses 
Berfungsi untuk merubah status transaksi 
pengeluaran menjadi lunas 
Fungsi Link 
Cetak Berfungsi untuk mencetak kwitansi obat 
Detail 





E. Halaman Pengelolaan Transaksi Pemesanan 
 
Gambar 4.15 Halaman Pengelolaan Transaksi Pemesanan 
Adapun penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan Transaksi Pemesanan 
dapat dilihat pada Tabel 4.12. 
Tabel 4.12 Penjelasan Halaman Pengelolaan transaksi pemesanan 
Fungsional Pengelolaan Transaksi Pemesanan 





Berfungsi untuk memilih obat yang ingin dipesan 
Stok 
Berfungsi untuk memilih obat berdasarkan daftar obat 
yang perlu dipesan kembali 
Tambah 
Berfungsi untuk mengisi tabel pemesanan obat sesuai 
dengan form yang ada pada menu pemesanan 
Simpan 









F. Halaman Pengelolaan Transaksi Penerimaan 
 
Gambar 4.16 Halaman Tampilan Daftar Pemesanan 
 
 
Gambar 4.17 Halaman Pengelolaan Detail Transaksi Penerimaan 
 
 
Gambar 4.18 Halaman Pengelolaan Transaksi Penerimaan 
Adapun penjelasan mengenai Tampilan Daftar Pemesanan dapat dilihat 
pada Tabel 4.13. 
Tabel 4.13 Penjelasan Tampilan Daftar Pemesanan 
Fungsional Halaman Tampilan Daftar Pemesanan  
Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melihat dan memilih daftar 




Fungsional Halaman Tampilan Daftar Pemesanan  
Fungsi Link 
Detail Berfungsi untuk melihat detail transaksi penerimaan 
Transaksi 
Berfungsi untuk melakukan transaksi penerimaan obat 
berdasarkan identitas permintaan yang sudah dilakukan 
sebelumnya 
 
Berikut juga merupakan penjelasan mengenai Halaman Pengelolaan 
Transaksi Penerimaan dapat dilihat pada Tabel 4.14. 
Tabel 4.14 Penjelasan Halaman Pengelolaan Transaksi Penerimaan 
Fungsional Pengelolaan Transaksi Penerimaan 





Berfungsi untuk memilih obat yang diterima 
berdasarkan setiap pemesanan yang dilakukan 
Tambah 
Berfungsi untuk mengisi tabel penerimaan obat sesuai 
dengan form yang ada pada menu pemesanan 
Simpan 
Berfungsi untuk menyimpan data pemesanan obat 
kedalam database 
G. Halaman Tampilan Laporan Stok 
 





Gambar 4.20 Halaman Tampilan Perhitungan Peramalan 
Adapun penjelasan mengenai Tampilan Laporan Stok dapat dilihat pada 
Tabel 4.15. 
Tabel 4.15 Penjelasan Tampilan Laporan Stok 
Fungsional Halaman Tampilan Laporan Stok 
Deskripsi Halaman ini digunakan untuk melihat laporan stok obat 
Fungsi Link Pesan Sekarang Berfungsi untuk masuk kedalam halaman 
pemesanan obat 
Fungsi Link Ramalan Berfungsi untuk melihat hasil ramalan 
setiap obat 
H. Halaman Tampilan Laporan Pemesanan Obat 
 





Gambar 4.22 Halaman Tampilan Laporan Detail Pemesanan Obat 
Adapun penjelasan mengenai Tampilan Laporan Stok dapat dilihat pada 
Tabel 4.16. 
Tabel 4.16 Penjelasan Tampilan Laporan Pemesanan 
Fungsional Halaman Tampilan Laporan Pemesanan 
Deskripsi Halaman ini digunakan untuk melihat laporan pemesanan 
Fungsi Link Detail Berfungsi untuk melihat detail pemesanan 
obat 
 
I. Halaman Tampilan Laporan Pengeluaran 
 





Gambar 4.24 Halaman Tampilan Laporan Detail Pengeluaran Obat 
Adapun penjelasan mengenai Tampilan Laporan Pengeluaran dapat dilihat 
pada Tabel 4.17. 
Tabel 4.17 Penjelasan Tampilan Pengeluaran 
Fungsional Halaman Tampilan Laporan Pengeluaran 
Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melihat laporan pengeluaran 
obat 
Fungsi Link Detail Berfungsi untuk melihat detail 
pengeluaran obat 
 
J. Halaman Tampilan Laporan Penerimaan 
 







Gambar 4.26 Halaman Tampilan Laporan Penerimaan Obat 
 
Adapun penjelasan mengenai Tampilan Laporan penerimaan dapat dilihat 
pada Tabel 4.18. 
Tabel 4.18 Penjelasan Tampilan Pengeluaran 
Fungsional Halaman Tampilan Laporan Pengeluaran 
Deskripsi 
Halaman ini digunakan untuk melihat laporan penerimaan 
obat 
Fungsi Link Detail Berfungsi untuk melihat detail penerimaan 
obat 
 
4.1.6 Ketua Farmasi 






Gambar 4.27 Menu yang tersedia untuk Staff Farmasi 
Adapun penjelasan mengenai menu yang tersedia bagi Staff Farmasi dapat 
dilihat pada Tabel 4.19. 
 
Tabel 4.19 Menu Yang Tersedia Bagi Staff Farmasi 
Fungsional Pemilihan Menu 
Deskripsi Menu yang tersedia pada Ketua Farmasi 
Fungsi Menu 
Dashboard Berfungsi untuk masuk ke dalam 
halaman pengelolaan Dashboard 
Laporan Stok 
Berfungsi untuk masuk ke dalam 
halaman pengelolaan laporan stok 
Laporan 
Pengeluaran 
Berfungsi untuk masuk ke dalam 





Berfungsi untuk masuk ke dalam 




Berfungsi untuk masuk ke dalam 
halaman pengelolaan laporan 
penerimaan 
  
B. Halaman Tampilan Laporan Stok 
 




Adapun penjelasan mengenai Tampilan Laporan Stok dapat dilihat pada 
Tabel 4.20. 
Tabel 4.20 Penjelasan Tampilan Laporan Stok 
Fungsional Halaman Tampilan Laporan Stok 
Deskripsi 
Berbeda dengan halaman laporan stok untuk Staff Farmasi, 
halaman ini hanya menampilakan stok tanpa ada informasi 
tentang peramalan atau pun perencanaan persediaan 
Fungsi Link Pesan Sekarang Berfungsi untuk masuk kedalam halaman 
pemesanan obat 
 
4.1.7 Hasil Uji Coba Aplikasi 
Pada tahap ini akan dilakukan uji coba terhadap perangkat lunak yang 
telah dikembangkan dan dibangun, apakah perangkat lunak tersebut telah sesuai 
dengan fungsional dan non-fungsional yang telah dirancang sebelumnya. Uji coba 
meliputi pengujian terhadap fitur dasar aplikasi dan uji coba validasi pengguna 
terhadap pemakaian aplikasi dengan menggunakan black box testing. Uji coba 
yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
A.  Hasil Uji Coba Form Login 
Form login merupakan form yang digunakan untuk masuk ke dalam 
aplikasi penjualan. Hasil uji coba form login dapat dilihat pada Tabel 4.21. 
Tabel 4.21 Hasil Uji Coba Form Login 
No Tujuan Hasil yang 
diharapkan 
Keluaran Sistem  
1 Form username dan 
dan password diisi 
dengan benar 
Login berhasil dan 
masuk ke dalam 
halaman utama 
aplikasi 
Sukses melakukan login dan 
masuk ke dalam halaman 
utama aplikasi seperti 
gambar 4.13. 
2 Form username dan 
dan password diisi 
dengan salah 
Login gagal dan 
menampilkan pesan 
username atau Kata 
Sandi anda salah 
Sukses memunculkan pesan 
UserName dan Kata Sandi 







Gambar 4.29 Tampilan Sukses Login 
 
Gambar 4.30 Tampilan Login Gagal 
B. Hasil Uji Coba Form Transaksi Pengeluaran 
Form transksi pengeluaran merupakan form yang digunakan untuk 
melakuakan transaksi Pengeluaran obat. Hasil uji coba form transaksi Pengeluaran 
dapat dilihat pada Tabel 4.22. 
Tabel 4.22 Hasil Uji Coba Form Transaksi Pengeluaran 
No Tujuan Hasil yang diharapkan Keluaran Sistem 
1 Mengisi data obat 
yang ada pada form 
pilih obat. 
form pilih obat akan 
terisi dengan data obat 
yang dipilih sebelumnya 
dan akan tersimpan pada 
daftar pengeluaran 
Data obat yang 
dipilih dapat 








No Tujuan Hasil yang diharapkan Keluaran Sistem 
obat yang sudah 
dipilih sebelumnya 
menyimpan data 
pengeluaran ke tabel 
pengeluaran dan 
menampilkan pesan data 
berhasil disimpan 
data Pengeluaran ke 
dalam tabel 



















C. Hasil Uji Coba Fungsi Kwitansi Obat 
Fungsi cetak Kwitansi obat merupakan fungsi yang digunakan untuk 
mencetak kwitansi obat. Hasil uji coba fungsi Cetak Kwitansi dapat dilihat pada 
Tabel 4.23. 
Tabel 4.23 Hasil Uji Coba fungsi Cetak Kwitansi 
No Tujuan Hasil yang diharapkan Keluaran Sistem 
1 Menampilkan 




sesuai transaksi pending 








Gambar 4.33 Tampilan Cetak Kwitansi 
 
D. Hasil Uji Coba Form Pemesanan 
Form transksi pemesanan merupakan form yang digunakan untuk 
melakuakan transaksi pemesanan obat. Hasil uji coba form transaksi pemesanan 
dapat dilihat pada Tabel 4.24. 
Tabel 4.24 Hasil Uji Coba Form Pemesanan 
No Tujuan Hasil yang diharapkan Keluaran Sistem 
1 Mengisi data obat 
yang ada pada form 
pilih obat. 
form pilih obat akan 
terisi dengan data obat 
yang dipilih sebelumnya 
dan akan tersimpan pada 
Data obat yang 
dipilih dapat 





No Tujuan Hasil yang diharapkan Keluaran Sistem 
daftar obat sementara 
yang akan dipesan 
obat sementara 
 
2 Menyimpan data-data 




pemesanan ke tabel 
pemesanan dan 
menampilkan pesan data 
berhasil disimpan 
Sukses menyimpan 
data Pemesanan ke 
dalam tabel Pesan 





















E. Hasil Uji Coba Form Penerimaan 
Form transksi pemesanan merupakan form yang digunakan untuk 
melakuakan transaksi pemesanan obat. Hasil uji coba form transaksi pemesanan 
dapat dilihat pada Tabel 4.25. 
Tabel 4.25 Hasil Uji Coba Form Penerimaan 
No Tujuan Hasil yang diharapkan Keluaran Sistem 
1 Mengisi data 
obat yang ada 
pada form pilih 
obat. 
form pilih obat akan 
terisi dengan data obat 
yang dipilih sebelumnya 
dan akan tersimpan pada 
daftar obat yang diterima 
form pilih obat terisi dengan 
data pemesanan obat yang 
dipilih sebelumnya dan akan 
tersimpan pada daftar obat 
yang diterima menggunakan 








pemesanan ke tabel 
penerimaan dan 
menampilkan pesan data 
berhasil disimpan 
Sukses menyimpan data 
Penerimaan obat ke dalam 
tabel Penerimaan obat dan 
menampilkan pesan data 
berhasil disimpan seperti 











Gambar 4.37 Tampilan data penerimaan obat berhasil tersimpan 
 
F. Hasil Uji Coba Form Laporan Pengeluaran Obat 
Form input User dapat ditampilkan jika pengguna telah melakukan login 
dengan benar ke dalam aplikasi dan memiliki akses untuk melakukan 
menampilkan Laporan Penjualan. Hasil uji coba Menampilkan Laporan Penjualan 
dapat dilihat pada Tabel 4.26. 
Tabel 4.26 Hasil Uji Coba Laporan Pengeluaran 
No Tujuan Hasil yang diharapkan Keluaran Sistem 
1 Mengisi data 
obat yang ada 
pada form pilih 
obat. 
form pilih obat akan 
terisi dengan data obat 
yang dipilih sebelumnya 
dan akan tersimpan pada 
daftar obat yang diterima 
form pilih obat terisi dengan 
data pemesanan obat yang 
dipilih sebelumnya dan akan 
tersimpan pada daftar obat 
yang diterima menggunakan 








pemesanan ke tabel 
penerimaan dan 
menampilkan pesan data 
berhasil disimpan 
Sukses menyimpan data 
Penerimaan obat ke dalam 
tabel Penerimaan obat dan 
menampilkan pesan data 
berhasil disimpan seperti 









Gambar 4.38 Tampilan Laporan Penjualan 
 
 
Gambar 4.39 Tampilan PDF Laporan Penjualan 
4.1.8 Hasil Uji Coba Perhitungan 
A.  Hasil Uji Perhitungan Peramalan, EOQ, Safety Stock, dan ROP 
Pengujian output hasil perhitungan dari proses peramalan. Output yang 
dihasilkan adalah peramalan untuk 4 minggu yang akan dating. Dari contoh 
proses perhitungan peramalan dengan metode winter dalam tabel lampiran 1. 






Minggu ke 53 = 1812 
Minggu ke 54 = 1773 
Minggu ke 55 = 1733 
Minggu ke 56 = 1721 
Total jumlah perkiraan kebutuhan minggu ke 53 sampai 56 = 7039 
Dari proses peramalan ini akan menghasilkan keluaran perkiraan kebutuhan obat. 
Keluaran perkiraan kebutuhan obat ini adalah informasi kebutuhan obat yang 
telah diramalkan untuk empat minggu yang akan datang pada periode tertentu.  
Hasil dari perhitungan peramalan selanjutnya digunakan untuk menghitung 
EOQ dan ROP. Perhitungan EOQ dengan contoh total jumlah perkiraan 
kebutuhan obat Vitamin B Complex untuk empat minggu yang akan datang yang 
didapat dari proses peramalan sebesar 7039 dengan nilai biaya penyimpanan 
untuk setiap periode 4 minggu Rp. 60 dan biaya pesan Rp. 1000 sebagai berikut: 




D = 7039 
S = 1000 
H = 60 
EOQ = √ (2) (1000) (7039) / (60) = √239,700 234.633 




Perhitungan Safety Stock dengan data Pengeluaran maksimal obat Vitamin 
B Complex per minggu sebesar 2521, rata pengeluaran per minggu sebesar 2148 
dan lead time 2 hari sebagai berikut : 
Safety stock = (Pemakaian maksimum – Pemakaian rata-rata) x Lead time 
 
Safety stock = 
(2521 − 2148) 
7
 𝑥 2 = 107  
 
Perhitungan ROP dengan total jumlah perkiraan kebutuhan obat Vitamin B 
Complex  untuk empat minggu yang akan datang sebesar 7039 dengan nilai safety 
stock 107 dan nilai leadtime 2 sebagai berikut : 
Reorder point (ROP) = (LT x AU) + SS 
LT = 2  
SS = 107  
AU = 7039 / 28 = 251 

















Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil implementasi sistem informasi 
persediaan obat pada instalasi farmasi rumah sakit paru surabaya yaitu sebagai 
berikut: 
1. Rancang bangun sistem informasi persediaan obat dapat memberikan 
informasi perencanaan persediaan obat perkiraan pengeluaran obat 4 minggu 
ke depan menggunakan metode Winter’s Exponential Smoothing, titik pesan 
kembali, dan jumlah optium sekali pemesanan. 
2. Aplikasi dapat menangani transaksi pengeluaran, transaksi pemesanan dan 
transaksi penerimaan obat.   
3. Aplikasi dapat menghasilkan laporan pengeluaran obat per periode, laporan 
persediaan obat per periode, laporan penerimaan obat per periode   
5.2 Saran 
Saran yang diperlukan untuk pengembangan aplikasi sistem informasi 
persediaan obat dengan menambahkan metode peramalan lainnya dan 
dibandingkan dengan metode peramalan yang telah diterapkan sehingga dapat 
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